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BAaB III

JUDY SOEBROTO DA KARYANY &

I11.3.1. BIOGRAFI

Judy Soebroto, lahir 30 Desember 1744 di Pasuruan,
Jawa Timur dengan nama Joedarto Djojosoebroto. Anak ke dua
dari pasangan Djiamsoeri Djojosoebroto, seorang pensiunan
POLRI (jaman orde lama) dengan pangkat komisaris dengan

Poedjiem (Alm.). Anak pesispr yang menghabiskan masa

kecilnya di daerah Pa { tengger), Sampang

Probolinggo, Jawa T } ! L= #holahnya dari  SD
sampai SMA di | 1749 sampai
tahun 19&60.

Setelah melanjutkan
sekolahnya di kdg ol FAFI (Akademi
Seni Drama Dan Filw . Seni Rupa
Indonesia (ASRI)] i tahun 19&6.
Kemudian mendapat bea siswa 'tuk menempuh studinya di
Institut Teknologi “10 November™ Surabaya {ITS), pada
tahun 19465 sampai tabun 1970, mengambil jurusan
arsitektur. Sebelum menyelesaikan sampail tam=t, Judy
Soebroto pindah ke Jakarta dan bekerja pada beberapa
kontraktor (lihat lampiran)} sebagali perencana, disainer,
direktur, manajer perencana, darl tahun 1970 sampatl tahbun
1973.

Kemudian pada tahun 1970, Judy Soebroto mulai

terlibat dalam pembuatan film. Adapun film perdana yang di

tangani adalah "Hutan Tantangan" karya Mochtar Sumadimedio
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I MA, sebagai penata visual. Di samping kesibukannya sebagai
penata visual, Judy Socebroto sekolah kembali di S5.T.Th
{Sekolah Tinggi Theologial, kursus elementer
sinematografi, work shop pengetahuan dasar komunikasi,
work shop psikologi terapan, semuanya di jakarta, pada
tabun 1975 sampai tahun 19835.

Dalam seni teater, Judy Soebroto pernah bergabung
dengan *“Sanggar Bambu" Yogyakarta pada tahun 19464, bersama

Rendra Karno dengan teater jaya Kusuma" Jakarta, pada

tahun 1970 sampai 19 beberapa sinetron,

bersama Teguh F. Sirait,
Irwinsyah, Vick Hebagai penata
visual, 855. yang telah
dikerjakannya, pada tahun

1980, “Kabut™ p q& Tahun" tahun

1984, "Menjar ir‘l

Kejujuran" pada tahun

Dari perjalanannya ke dunia film,

dan “Segenggam

Judy Soebroto
banyak belajar dari, Soemardjono, ami Priyonc, Mya Abas
Acub, Maman Firmansah, Frizt G. Schad, Franky Rorimpande,
Syumanjaya, Lilik Soedjivo, dan lain—-lain. Dari
perjalannya sebagai penata visual, Judy Soebroto telah
melahirkan dua puluh satu film layar lebar dari tabhun 1970
sampai tahun 1988. Dari dua puluh satu film yang dikerja-—
kan, dua film mendapat piala citra, sebagai penata visual
terbaik, vyaitu film "Jakarta-Jakarta” karya Ami Priyono,
pada tahun 1978 dan film "Rembulan Dan Matahari" karvya

Slamet Rahardjo, pada tahun 1780.
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Selain sibuk dalam dunia film, Judy Socebroto juga
mengajar tata wisual di Institut Kesenian Jakarta,
fakultas film dan televisi dari tahun 1980 sampail
sekarang. la juga sebagai anggota Majelis Gereja Kristen
Jawa di Joglo, kebon jeruk Jakarta Barat. Aktivitasnya di
Gereja, Judy Soebroto ketemu dengan Tinoek Budyastuti,

segrang pramugari yang kemudian di suntingnya pada tahun

1977. Sekarang dikaruniyai dua putra, yaitu Ageng Teguhing

Pangeran Amiluburing Mulatsuri Gusti

Damaningrat, dan ber lex KFT Blok B-

e r——————— g

8/1, Cengkareng,

———

E Sebagai A fiE 1 ig¥” fari disiplin
| ilmu art iki beberapa

pemahaman ilmu, seni lukis,

teater, sinematografi itulah vyang
membuat eksistensi Judy So=sbroto semakin matang dan
percaya akan apa vyang dimiliki dari dirinya sendiri.
Disamping kesadaran akan budaya bangsanvya sendiri.

Dari hal tersebut di atas, Judy Sosbrotao telah

melahirkan beberapa karya film, di mana ia sebagai penata

visual (art director), antara lain :

TaHUN FILM SUTRADARA
1. 1971 "Hutan Tantangan® Mochtar Sumadimedjo MA.
| 2. 19746 “"Inem Pelayan Sexy"” Mya abbas Acub
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3. 1977 “"Jakarta-Jakarta” Ami Privyvono X
4. 1977 "Darah Muda Oma Irama"” Maman Firmansah

5. 1978 “Bali Connection™ Soendjoto Adi Broto
&. 1978 "Roda—Roda Gila" Dasri Yacob

7. 1979 “Rembulan Dan Matahari” Slamet Rahardijo x
B. 1980 "Kembang Padang Kelabu" . Isgak Iskandar

9. 1980 "G adis" Mya Abbas Acub
10. 19B1 "Bukan Impian Semusim” Ami Priyono

11. 1982 "Wolter Mongonsidi™ Franky FRorimpandsy
12. 1983 Soedjivyo

13. 1783 Rorimpandey
14. 1984

15. 1984
14. 1985

17. 1985 "Bila $maztnya

! N
k 18. 198s "I“!i*_-‘,.tE-r.‘-g

19. 1987 “Luka Diatosel b

20. 1987 "Brahmana Manggala” Jimmy Atmaja

Zi. 1988 "Sumpah Pocong" - Ismail Subardijo

T T T

Semenjak kehadirannya dalam dunia film tabun 1971,
Judy Soebrotoc menjadi anggota EFT (Karyawan Film &
Televi=si) pada tahun 1973 dengan nomor anggota
454/B/73/041/87. Setelah dua puluh satu film ditanganinya,
Judy Soebroto mengajukan permohonan alih profesi untuk

menjadl sutradara. Dari permohonan yang diajukan Judy

ke Soebrote, maka KFT mengeluarkan surat NO. S5/EXT/11/89,
tertanggal 27 Februari 1898, bahwa permchonan untuk

beralih profesi dari penata wvisual ke sutradara di kabul-
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kan. Untuk itu Judy Soebroto agar memutar film perdananya
di depan para anggota Tim penguji pengukuhan sutradara,
dengan film perdananya "NYOMAN...". Setelah Tim Penguji
menyaksikan film Judy Soebroto tanggal 12 Juni 1991,
kemudian KFT mengeluarkan surat keputusan NO.
0B/Kep/KFT/91, tertanggal 14 Juni 1991. Bahwa Judy
Soebroto dikukuhkan sebagai sutradara dan masuk anggota

kelompok sutradara KFT.

3.3. KONSEP KERJA PE} Far=l i (1% OMAN. .. "

lengkap di
2edia ekspresi
senimannya (sin fjpenjadi alat
k mengetahui

media komunikasi

. fil dan media

R
komunikasi, harus.mak 12 sasnya bertutur

melalui gambar. EEbatl ’ menyampaikan lewat

bahasa gambar, bukan hanya denotatif, melainkan juga

apa dan bagaima

hunntatif.3EII

Untuk itu pemahaman tentang ilmu lambang
(semiotika) sangat penting bagi para insan film
{sutradara), agar dalam bertutur lewat bahasa gambar
dicapai secoptimal mungkin. Pengalaman yang dimiliki sineas
(baik secara internal, maupun eksternal dan berbagai
wawasan dari disiplin ilmu lainnyal akan menentukan

36 James Monaco 2, loc. cit. hal. 20.
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seberapa jauh sineas paham tentang bahasa gambar.
Semiotika mula pertama diperkenalkan sebagai sebuah
kajian ilmiah vyang meneliti masalah "tanda" dalam
komunikasi 1linguistis oleh Ferdinand de Saussure (1839-
1913), dan kemudian cleh Charles Sanders (1839-1941).
Bahwa semiotika adalah ilmu tanda yang asal kata "semeion”
yang berarti "“tanda” dari bahasa Yunani. Semiotika
merupakan kajian filsafat yang membedah semua persoalan

"tanda” di dalam kaitannya glengan pola pemikiran dan

hubungan komunikasi mans : a emgrsonal maupun dalam
suatu komunitas ter

Di Indones va digunakan
sebagai suatu radara film

Indonesia. Oleh menimbulkan

berbagai reaksi Hoat (jpafhvataan) vyang

kesemuanya menunjuk ‘m ] -'r.,ctilca di dalam

film—film Indonesia AE-EEL;. egr ;EEF'LEngertian- Tetapi

dibalik itu, masalah semiotI¥s yang diajukan pada para

sineas menunjukkan, perlunya perangkat pengetahuan semio-

tika bagi para sutradara. Di dalam hal ——-suatu
tujuan—— wuntuk lebih dapat mengutarakan problem—problem
tematis estetika melalui formulasi penalaran yang

metodologis dalam film—film yang dibuatnya.

37 Ugeng Y. Moedjio, Semiotika Film Indonesia,
Hanya Pendahuluan, Kanal, Kelompok Legionare, Terbitan
Pertama, Jakarta, 1993, hal. 4.
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Dalam persoalan tentang "lambang” atau “"tanda"
dalam film Teguh Karya mengatakan :

“saya menganggap, kita selalu diajarkan tentang
bahasa film language. Menurut saya, kalau diantara
semiotika film, mungkin kita bisa melihat film
iebhih dalam. Saya menganggap semiotika 1tu pent-
ing. Sebab sangat mendasar sekali untuk orang
pindah dari dunia realitas ke dunia film. Semiocti-
ka, . istilah itu bisa dipakai untuk kesusasteraan,

cebab paling gampang itu ngomong dalam dunia
castra. Dunia film sekarang juga membicarakan itu,
dunia kesenian, macam—macam gitu juga membicara-

kan. Sebab itu landasan tentang filisofi film.
Sebab ada bggésa tertentu vyang digunakan oleh
iy 7 PO

Di sisi lain Soemardjono menjelaskan, bahwa seorang

sutradara sebetulnya t Sy unsur—-unsur

visual sebagai Agar tidak

boleh bertanye "t Tapi berusaha
mengurai, baru Eabab seorang
sutradara yang paf penontonnya.
Sebab shot yvang Embang mesti
didahului dengan 5:
Jadi tidak akan adza ' il = bk Bndiri.

Sebuah karya film yand i harus mampu menunjuk-
kan kehebatannya dalam bertutur lewat bahasa gambar, agar
apa vyang disajikan pada para penonton memberi kesan dan
pesan, dalam hal ini cara bertutur yang dipakai adalah

cara bertutur sinematik. Eisenstein menganalogikan

bertutur sinematik, bagaimana cara orang Jepang atau orang
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China menulis dengan huruf kanji. Orang Mesir menulis
dengan Hierograph. Di mana dalam mengemukakan atau
mengkomunikasikan suatu gagasannya, mereka secara kreatif
menciptakan suatu form (bentuk), yaitu Pictograph. Namun,

tidak selesai begitu saja. Bentuk 1itu dapat membangun

suatu sense (makna). Jadi tidak berhenti hingga pada
' emahaman denotatif, melainkan juga konotatif.
f B g

Selain itu ada pula konsep dasar yang perlu

diketahui wuntuk memahami, B = bertutur sinematik.

Mulyono Gandasubrata gesei=inix 1, T [rikotomi adalah

1. Kepala
2. Dada

3. Di bawah

Sebagaimana layeakiyas ton film pun

memiliki trikotomi ‘-_Lq_

menjadi pertimbangan kredt? Fas sebagai komunika-—

nharus selalu
tﬂr.40
Segrang sineas yang baik harus sanggup membaca dan
memahami perkembangan paradigma (kerangka berpikir) yang
tumbuh dalam masyarakat (penonton), paradigma 1itu biasanva
dipengaruhi oleh faktor-faktor, antara lain :
1. Sistem Ekonomi

2. Sistem Pendidikan

40 Soemardjono, Pembahasan, loc. cit.
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3. Sistem Informasi
4, Sistem Politik
5. Sistem Sosial

&. Sistem Budaya

7. Sistem Komunikasi

B. Sistem Pertahanan dan Keamanan.

Seluruh hal yang berkaitan itu diterjemahkan secara

kreatif oleh sineas, sesuai dengan kondisi persepsional

penonton.

Di samping 1itu, i = mempertimbangkan kode

etik produksi
hubungan yang tidg
etik tersebut.
dipengaruhi

intelektual, singy
lain: obsesi, baka
muncul kegelisahan,

disajikan pada para peno

berbagai kondisi, antara lain ; pribadi,

u.¥ ada tiga
|§fan dengan kode
bnton. Sineas
psikologi,
oribadi antara
Emudian dari itu

va film, kemudian

dipengaruhi ocleh

psikologi, sosial

budaya, ekonomi, intelektualitas, dan sebagainvya.

Kode etik produksi sinematografi, merupakan hasil
konsensus dari tiga kubu etika yang ada secara harmonis
dan berimbang. Jika tidak, maka kepincangan—kepincangan
akan lahir, misalnya; Jjika posisi penguasa begitu

dominan, maka hanvya akan terlahir karya-karvya film

41 DEPPEN, UU. NO. B Tahun 1992, Tentang Perfilman,
Percetakan Negara RI, Jakarta, 1992.
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"miskin”, karena tidak dapat menampilkan sesuatu yang
"bertentangan” dengan etika politik yang dipegang kuat
oleh penguasa. Jika etika kreatif yang merajalela bukan
tak mungkin, akan terjadi anarkhisme dalam berkarya, dan
59bagainya.42

Melihat persocalan di atas, maka Judy Soebroto
sebagai penulis skenario dan sutradara film “NYOMAN..."

mencoba mengalokasikan persoalan di atas dengan memakai

tiga kerangka dasar pemikiran.

3.3.1. IDE DASAR
Di sini Ju skenario dan
sutradara meEngs film untuk
konsumsi anak-afg| i o= | A tuk bangga
menjadi bangsa - £= ‘ don mempunvyai
cita-cita tinggi dan lain-
lain.
Dalam hal sebagaili sutradara
dituntut agar dalam mengungkapkan ide dasar dapat dipahami
oleh penonton. Adapun ide dasar tersebut dibagi dalam tiga
tinjauan, agar dalam pendekatannya lewat bahasa gambar
mudah dipahami (sinematik). Simbol atau lambang vyang
dihadirkan membuat masyarakat luas (penonton) dapat
menangkap fenomena yang terjadi maupun yvang akan terjadi.

3.3.1.a. Filosofi

Anak adalah pewaris masa depan. Mereka adalah

42 Soemardjono, Pembahasan, loc. cit.
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sudah selayaknya, bila menghormati dengan penuh cinta
kasih. Judy Soebroto (penulis skenario dan sutradara)
tertarik pokok pikiran Kahlil Gibran (1883-1931) tentang
anak yang termuat dalam bukunya "Sang Mabi",

"Putramu bukanlah putramu.

Mereka adalah putera-puteri kehidupan

yvang mendambakan hidup mereka sendiri.

Mereka datang melalui kamu, tapi tidak dari kamu.
Dan sungguhpun bersamamu, mereka bukanlah milikmu.
Engkau dapat memberikan kasih sayangmu, tapi tidak
pendirianmu, sebab mereka memiliki pendirian sendiri
Engkau dapat memberikan tempat pijak bagi raganvya,
tapi tidak bagi jiwanysa, lantaran jiwa mereka ada

di masa datang, yang tak pisa engkau capai

sekalipun dalam mimpi.
Engkau boleh berusgl
tapi jangan mejfpmeT s
Sebab hidup ¥
tapi tidak

Engkau adalg il L s v -\ ) ¥ Y panah

kehidupan RFAE =} LA ¢ Fh Niclsa depan“43
Tetapi ketika : nilai
orisinalitas 1a rontal
"NITI SASTRA™ akhir.
Yang bertutur tata

"o o .........Tingkahning suta gasaneka kadi raja tan
aya risede ing limang tahun,

Saptaning warsa hulun sapuluhing tahun ika wuruken
ring aksara,

Yapwan sedasa warsa tulya wara mitra tinaha naha
den tan midana,

Yen wus putra saputra tinghalana soleh ika wurukeng
nayang gita..."

43 jupy SOEBROTO, Skenario Film : “NYOMAN DAN
PRESIDEN", Produksi PT. Jantera Sidha Dyatmika, Jakarta,
1989, mcmml =xxIx, Hal. 1.

44 3Dy SOEBROTO, Catatan Tengtang Film : “NYOMAN
DAN PRESIDEN, Jakarta, 1991.
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Kemudian puitisasinya ditulis dan dikerjakan Putu Wijaya.

"Selama balita ia raja

Tahun ke tahun disiplin dilatih
Menyerap ilmu di usia muda
Enambelas mereka sahabat
Mendidiknya harus cermat
Setelah tumbuh sempurna

Arahkan mengamalkan ilmunya...45
Secara makro, ekspresi dari penuturan “NYOMAN..."
adalah PRESIDEN (keutamaan) = TUHAN, SURAT = WAHYU, Pak

GURU = NABI, dan NYOMAN adslzsh manusia. Perjalanan Myoman

adalah upaya mencapai MOKSA, pgndekatan diri pada 1ilahi,

Sebagai .ok kehidupan

ditampilkan seb ayah bernama

DHARMA adalah r# {de jure),

=sedang tokoh ibu 51 eksistensi

negeri tercinta, anak WAYAN
{pertama) yang ' i luar, adalah
perintis negeri 1ini, yang Bt ® - jak negara ini
diawali sampai Proklamasi. MADE (kedua) adalah generasi
vang saat 1ini sedang berkuasa, di mana memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada kaum wanita untuk
menduduki jabatan sejajar dengan kaum pria. Karena itu dia
adalah perempuan yang berangkat dewasa. NYOMAN (ketiga)

adalah generasi yang akan nenyambung kedudukan pendahulu-

nya. Dia adalah kita yang saat 1ini tidak memsgang

45 jpid -

8% jpid. hal.3
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kekuasaan, dia adalah kaum kebanyakan (yang keinginannya
selalu dicurigai oleh pendahulunya).
3.3.1.c. Sosial Budaya

Aair adalah inti dari persoalan sebenarnya. Sebagai
pemenuhan kebutuhan hidup yang utama, apalagi di tengah
masyarakat Bali. Air menempati kedudukan vyang sangat
istimewa : TIRTA (untuk kebutuhan sembahyang), TOYA (untuk

kebutuhan hidup/kesehatan, makan/minum)} , IYEH (untuk

kebutuhan mandi, cucli, ikaitkan dengan - PRESIDEN
simbol keutamaan, Py : s it n vukurinya tidak
berbau kultus ind - '3 Vs f2ra L hur keilahian.
Dari 1ide
sebagai penulis dan terpacu
pada pokok persod fobabkan eol=h
adanya program Ke¥§ ¥1li, yvang meng
“ancam"” akan tata sog lay v & merupakan AWIG—
AWIGE (hukum tak tertulis? ! e -akat Hindu Bali di-
perkenankan mempunyai anak empat: Wayan/Putu, Made/MNengah,
Nyoman, Ketut dan dimulai dari awal. Budaya tersebut masih
csaja berlaku (ditaati secara moral) tata perjenjangan
kasta, bagi masyarakat Bali (pedesaan). Hal inilah vyang
menyebabkan Judy Scebroto tertarik untuk penataan sumber
dramatik. Lahirnya dialog "kena"” bagi masyarakat Bali, dan
menguntungkan sekali bagi Judy Soebroto untuk menyiasati

logika bagi masyarakat di luar Bali, tanpa harus merusak

etika yang berlaku.
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3.3.2. Rancangan

Dalam penggunaan rancangan, Judy Soebroto selaku
penulis skenario dan sutradara memilahnya dengan empat
tinjauan pendekatan. Adapun dalam rancangan awal vyang
sudah disusun oleh Judy Soebroto mengalami perubahan yang
sangat banyak. Hal itu terjadi dari berbagai macam
persoalan yang timbul. Dari cerita yang berangkat dari

budaya Jawa, kemudian pindah ke budaya yang lain.

Adapun empat tinjauan s=byy k  pendekatan
persoalan adalah
3.3.2.a. Cerita

Berawal mendapatkan

pengalaman priid dari presiden

W\

(waktu itu Bung uksl sebagian

cerita dengan fesa Ponorogo
{pengalaman pribad} by ro -4 perjalanannya
membuat film "Rembulan Dan WatahgfiT) lengkap dengan tata
hidup masyarakat abangan, sementara di =sberangnys
terdapat Pondok Pesantren Gontor, sebagail salah satu pusat
Intelektual Islam.

Rancangan ini {cerita) sudah disusun dalam bentuk
skenario dengan 181 scene, berjudul "GIMAM DaMN PRESIDEN",
dengan latar ©belakang Islam abangan. Hal tersebut atas
pertimbangan nasionalisme (tidak terlalu jawa). Setelah

melalui proses panjang dan melelahkan, baik 1itu ketemu

dengan Drs. G. Dwipavyana {=ekretariat Negara), nasib
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"GIMAN DAM PRESIDEM" belum juc=s menampakkan jawaban vyang
jelas. Akhirnya dengan pertimbangasn vanc dapat diteri-
ma, maka judul dirubah.q7

Setelah judul "GIMAM @ DAMN PRESIDEN" tidak bisa
diterima, Judy Soebrotc mencoba mengalihkan dengan latar
belakang budaya Timor-Timor. Tetapl ssbelum perjalanannva
sampal Timor—Timor, Judy Soebroto F¥etinggalan kapal Ferry.

Sambil menunggu kapsl berikutnva, memanfaatkan waktu

i

menuiu ke Pulau Nuss Penida. jDi Pulaae inid Judy So=broto

ketemu dengan I {kemudian

berperan csebag=i dari hNusa
Penida. Menggugfl judul film

tersebut, menja dengan latear

belakang Su3sana
religiusitasnya.
Sebagai peErsyara Ifiin Prinsip

Produksi (IPP)
skenario dan mempersiapkan
dengan ijin.qa
3.3.2.b. Skenario

Sstelah skenaric "CIMAM DaMN FPRESIDENMT tidak

diperkenankan, dengan alassn vang bPiza diterima Judy
g = "

Soebroto menyelecasikan skenscio THNYDOMaM  Dan PRESIDENS

untuk memasuk i tahap peErmulssn. Secuai dengan MO:
-q-? Trard — 5 e L SO e ———— - = = N

ST 2o0ebroto, seDlal Henungan b4 Pal Dipo,

Myoman Dan Presiden, Suara ¥ar-ys, agustu=s, 19%1, hRal. III,

44 Judy Soebroto, Catatan, op- cit. Hal. 4,
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09/1PP/Dir. DPF-11/198%, tertanggal 11. Februari 1989,
"NYOMAN DAN PRESIDEN" mendapatkan ijin tanpa mengadakan
perubahan skenario sedikitpun. Tanggal 31 Januari 1989
shooting harus segera dilakukan, ssbab harus segera
mengambil stock shoot wupacara Galungan. Dengan surat
khusus NO : 09/JDSF/1/1987, tertanggal 28 Januari 1989 dan
mendapat ijin dari DEPPEM (Departemen Penerangan). Dirsk-

torat Jenderal Film dergan NO:

209/Dir/DPF-11/1938% ' = St 1 1989. Surat itu
berlaku selams rpanjang lagi
sampai dua cambar masih
menyangkut hal f danm stock

shot. Lewat su EPFEM Pusat,

maka BAFIDA (Badgs keberatan,
Setelah i S . s! pacara BGalungan,

Judy Soebroto melakukan Feoustakaan, agar dalam

perubahan latar lebih membantu, sekaligus melakukan

observasi dan adaptasi, dengan pendekatan partisipatif
pada masyarakat Bali. Setelah tiga bulan melakukan
penelitian, lalu skenario "NYOMAM D&M PRESIDENM" dibuat
dengan scene yang hampir =sama dengan "GIMAN DAN PRESIDEN",
valtu 125 scene.

Perubahan latar budaya mempunvyai banvyak pengaruh,
galam ritme. Berawal dari budeys Jawa dengan Islam abangan
menjadi Hindu Bali yvang sarat dengan religiusitacsnva.
Perubahan itu terlihat dari gemuruh roda kereta api
Ponorogo—-Madiun, menjadi roda truk dan perspekxtif alam
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oleh Judy Socebroto. Ritme yvang diinginkan akan terasa jauh
sekali perbedaannya. Truk dengan penumpang terbatas dan
kereta api dengan ratusan penumpang vang majemuk .
Pencapzian pengadegan (5u5é§n} menjadi kurang maksimal. Di
mana Bali dengan nuansa religinya dan Ponorogoc dengan
Islam abangan, serta "gudang” nya warok, yang sarat dengan
kekerasannya.

Dari skenario, bisa membaca apsa dan bagsimana cara

vang =akan dituturkan prinsip dari

=ebueah skenario ada bahs=sa sastra.
Sedang dizslog yang harus merdukung
baha=a gambar, utama dari
padae informasi meEmperjislas
informasi gambsz baik adalah
bahasa film,
agar dapat MEMPEr ML 7 f = rc sebelum Dreak

down skenaric dikerjaka™

Skenarioc yang dikirim ke Sekretariat Presiden
mendapat ijin produksi, dengan latar belakang mobil
Presiden RI — I meninggalian mascjiid Istiglsal setelah

sholat Ied. GSehari sebelum pelaksansan shooting, ad=
telepone dari staf =t Dwipayansa, bahwa shooting
ditiadakan, dengan alasan SA&F&. Bahwz Nyoman anak Hindu
btertemu Presiden c¢i Macdiid.

Akhirnys Judy Soebroto harus merubah skenario lagi untud

perngambilan stock shot Myoman bertessu Presiden.

Perscalan kembali muncul di Bali, =saat shooting
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adegan, dihentikan oleh BAFIDA (Badan Film Daerah) Bali.
Dengan alasan, bahwa dalam surat Ijin Produksi hanya
diperbolehkan dengan judul "NYOMAM...", sedang mobil-mobil
yvang digunakan untuk keperluan shooting bertuliskan
"NYOMAN DAN PRESIDEN". Padahal Judy Soebroto sudah menda-
patkan ijin dari DEPPEN Pusat MO : 6&13/Dir/DPF-11/1989,
tertanggal 11 Maret 1987, bahwa judul itu sementara.
Fadahal Harmoko sendiri sebagai Menteri Penerangan menga-

takan =

" oaeae e MYOMAM DanN
Judulnya tetap
alur ceritanyf

vya pribadi setuiju
i PR;EIDEN, sebab
=

Ternyata Soebroto

untuk datang mewakili

Pemda) dengan 3000 5, ettt 3 =1 gy farn i1tu, Judy

Soebrotoc diberi 54 point
harus diperhatik i\ =r wwwf;eniiaian dari
pihak BAFIDA -a:’e et zocama dan  adat
istizdat Bali. Mengensai nya adalah 4 point
catatan meEngenai adegan/plot cerita, serta sebuah

kesimpulan menyangkut politis. Pada akhirnya disspakati
untuk membatalkan 12 ECEHE-ED
3.3.2.c. Pemilihan Pemain {castin

Dzlam melakukan pemilihan pemain, Judy Soebroto

mengalamai beberapa kesulitan, baik dalam pencarian pemain

49 SKM, Nyoman Mengingat:asn Saya Pada si1 FPincang,
28 Movember, 1989%.

>0 Judy Soebreoto, Catatan, loc. cit. Hal. §.
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maupun pengkastingan. Setelah beberapa kali terjadi
pergantian pemain, akhirnya Judy Soebroto menentukan

siapa-siapa vyang akan terlibat dalam Ffilm “NYOMAN..."
sebagai tokoh, kemudian mengajukan surat ke Parfi (Persa-
tuan Artis Film Indonesia}, lalu mendapat rekomendasi
untuk menggunakan pemain dengan mengeluarkan surat  NO:
014 /RK-PRRF1/A-PB/11/89, tertanggzl 23 Februari 1989.
Adapun pemain yang akan memperkuzat film tersebut adalah @
.wartawanl, segagai I HWa

1. Putu Wijaya {dramawan,

Pak Xoencoro.
4. Tuty Tri Sed 3i Ibu Koenco-—
ro.
5. Asmuni fpeiawa;‘"
&. 1 Dewa Gde Badung® e fha =T P oman .
7. Line Yuliandari "M=ade Soka.
dibantu pemain figquran dari desa Sidemen (tempat lokasi).
_ Pengalaman vyang pernahbh digeluti Judy Soebroto
sewak tu di Yogyakarata, dicoba diterapkan, guna
mengarahkan pemain sebagai pendskatan barakter tokobk, baik
latihan secara umum, maupun langsung mendeksti skenario.

Untuk mencapal satu kesatuan dalam sebuah cerita, tidakiah

mudah - bagi Judy Soebroto. Hal iri disebabban perbedaan

" kultur yang jauh dari beberapa pemain. Pemain dari Jakarta

vyang terbiasa dengan kultur metrcdclitan dan pemain Bali

cengan kultur Bali Hindu yang kental, di samping kadar
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pengalaman dan penguasaan bahasa serta intelektual. Seper-
ti halnya dengan Putu Wijaya sebagai BUSTI dalam strata
Hindu Bali, kehadirannya tidak diterima begitu saja oleh
masyarakat sekitarnya (pendukung) ketika memerankan
sebagai SUDRA (kebanvyakan)}. Itu juga berlaku bagi I Dewa
Gde Badung Sumartha {(anak Brahmana) vyang memerankan anak
SUDRA. Munculnya gagasan yang sedikit bersifat pembaharu

terhadap adat istiadat (menunjukkan peranan wanita agak

mendap

berlebihan -MADE )}, yang perlu

penjelasan Secara -pelan mengambil
hati para tetua =

Bali sebgl Lpakan daerah
vang mempunyai - | 2% ; i gdzlagi budaya

Bali =sulit dilepk ah satu wvang

melAf an aktivitas
En-;an upacara

udy Socebroto dalam

menarik Bali a

kesenian, selalu

S\

keagamaan. Melihat konal=s
melaksanakan pengambilan gambar (shooting) harus lebih
jeli dan hati-hati. Sebab keteledoran akan menghasilkan
dampak yang kurang baik.

Observasi adalah salah satu sarana penting bagi
pemain, di samping totalitss untuk membantu sutradara.
Kerja kera=s wang dilakukan pemain dalam pendekatan
karzakter tokoh patut mendapat nilai  tersendiri. Secara
kreatif pemain memanfzsatkan waktu luang (tidak terlibat
dalam pengambilan gambar) melakukan adaptasi partisipatif.

Sebab =ebuah karakter akan hadir dalam proses, bukan dalam
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hasil.

Kegelisahan pemain yang beragam menjadi hal vyang
menarik, demi pencapaian hasil wvyang maksimal. Dalam
menyiasati tokoh wakil pejabat (kekuasaan) vang diperankan
Asmuni (pelawak) lengkap dengan "kekurangannya" Judy
Soebroto mengalami kesulitan. Ssbab kurang kejelian dan
ketelitian membuahkan dampak vang berbeda, dan

ketersinggungan akan pihak tertentu (apalagi vang sedang

memiliki kekuasaan). Sebagsai ﬂhi::ﬁg seniman {sineas) Judy

Spoebroto berusaha ocbyektif tentang
kondisi (policy) 3 = Wointimidasi dan
mendiskriditkan :
diluar kemampug

\

Soebroto melakull

ak mengambil

keputusan vang ekstra Judy
menyampaikan
pesan dan kesan te
Putu Wijava, Dharma {ayah
Myoman) mengatakan kelerlibatannys dalam film ini sebagai

berikut :
"Saya ingin menemani Judy Soebroto. Dia, teman savya

di ASRI Yogya, Jjugs di sanggar bambu. Socal main
film, peran apa saja saya terima. Tapi tokech Wayan

Dharma, mulanya memang tidak menantang saya. Mung-—
kin tokoh itu baru saya. baca di skenario. Tapi
setelah berlangsung shootingnya, tantangan itu

kelihatan. Sebab, apa yvang tidak dijelaskan secara
tertulis dalam skenario menjadi jelas..."

Lebih jauh Yati Surachman (ibu Myoman)} mengatakan tentang

apa dan bagaimana peran yang dimainkannva.

S1) MINGGU PAGI, Percakapan dengan Putu Wijaya,
Hal.3.ND:13 Tabun ke 43, Periode 2-8 Juli, 1989.
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R harus  berpuasa’, menunda pentas lawak

dengan Basuki, seperti biasanya. sebab segala

perhatiannya dicurahkan ke arash peran HNi Wayan

Melati. Dan = Ea tahu, karens film ini banyak

tantangannys. ..’

Banyak orang mengataksn bahwa Film “"HYOMAN..."
adslah film anak-snak, ternysta kslau kita telash lebih
dalam, film “NYOMAN..." bukan hanya ingin menyampaikan

persoalasn anak, melasinkan menyamnpalksan pesan falsafah

sgama,yaitu bagaimana manusia mendskatkan diri pada

Tuhan+53
Pemain memang i = S ep dari kru vyang
terlibat dalam sg o1l 35 - SBE. Mugss Judy Soebroto

{sutradara?} ney agar dalam

memasuki karskf Hipst tercapai.

pPi =zamping itu pin perlu vang

mencari sendir

Aktor” menjelaskan tentangZ\gpa g#én bzgzimana seorangd aktor

(pemain) mencapai (proses) untuk memeinkan sebuah peran.

"Untuk mempercleh hubungan antars sktor dan
tokoh yang ia gsmbarkan, tambshkan beberzpa detail
kongkrit yang dapst mengisi lsaskon itn, dan memberi-
kan padanya patoksn-patoksn dan gerakan-gerakan
yvang menarik. Keadsan yang herada ditempat sekitar,
dipungut dari sumber-sumber yang dekat pada persa-
sssn kitas sendiri, dan punya pengaruh ysng besar
sekali terhadap kehidupan bsiin seorang aktor. Jika
kits telah berhssil mengadakan hubungzan antara

52) gxM, Yati Surachman Belajar Jadi Wanita Bali,
25 Juni, 1989, Hal. IV.

S3) g¢M, Nyomsn Mengejar Moksa, 14 Mei, 1989, Hal.

IV.
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kehidupan kita dan peranan vang harus kita main-
kan, maka kita skan merasakan dorongan atau rang-
sangan dalam. Tambahkan serentetan kemungkinan-—
kemungkinan vyang didasarkan pada pengalaman hidup
kita sendiri, maka kita akan melihat bagaimana
mudahnya untuk percaya dengan sungguh-sungguh akan
kemungkinan dari apa yang harus kita lakukan...”
Kesadaran itu ternyata dimiliki oleh beberapa
pemain yang benar-benar mau berproses dan bermain dengan
baik. Film “"NYOMAN..." karya Judy Soebroto {penulis
skenario dan sutradara) dalam penuturannya tidak sekedar

hadir karena tuntutan produksi, melainkan hadir sebagai

Indonesia. Untuk itu

film yang mencerminkan

film "NYOMAN. . ." v ol-s=imbol budava

: kemampuan dari
: jdegan sebuah
ffrroto J!'

fialektis. agar

Bali {Ehususnyval,

seorang sineas

=sinematografi.
Untuk mewl juang skstra

keras. Misalnya, lu memberikan

pemahaman dan
ketersinggungan adi terhindari
seminim mungkin. Di samping itO pemsin yang sudah menyatu
dengan kerja Judy Scebroto dalam film itu, memberikan
tanggapan yang baik, dengan melakukan latihan sendiri.
Yati Surachman dalam pendekatan karakter tokoh (ibu
Myoman) melakukan survey seslama dua bulan. Adapun survey

tersebut untuk belajar bahasa Bali, dialog dengan penduduk

dan memahami adat istizadat Bali.

54) Stanislavski, Persiapan Seorang Aktor, terjema-
han Asrul Sani, Pustaka Jaya, Jakarta, 1980, Hal. &0.
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it pertama ksli memang seret, saya harus jadi
“orang bisu” ksrena tidak dong bahasanya........ "

R banyak pengalaman barn dalam shooting

=535

Hal s=ama Jjuga dilakukan oleh Line Yuliandari (kakak
Nyoman), vysang merass baru pertama kali memsinkan tokoh
vang jauh dari kesehariannya.

"Mulalanya sih gengsi. EKeluargs dalam cerits film
ini khan kelusrgs sederhans. msn ngalk man says
haerns iknt-ikuotan naik truk kemanas-mana, lama-lama
kok asyik Jug& va. Saya malsh pilih truk vyang
terbuks. . ... ..

“"Sekarang = - mate N
kepala, ©aNDReiE iy == e A :

Line Yuliandari selama tigs
bulan, dan =p=a | sangat terasa
liebih selektif

)

foebroto dalam

sekali. Sampai

dalem memilih =

mengarahkan pemzingsang=z=t Felit ATL) : . Sebab kesalahan
jadwsel vyang
ads, akibatnya pembengkskan bizya akan terisdi, di samping
waktu dan tenags. Pemain yanZ mendspat perhatian khusus
Judy Soebroto adalah I Dews Gde Badung Sumartha (Nyoman).
Sebagai seorang anak dess yang waktunya dihsbiskan untuk
nenggembala, kemudisn main dalsm sebuah film dan menjadi

peran utama, Judy Soebroto selslu memberikan pendertian

S5} kRM, Saya @kan Habis-habisan, 9 Juni, 1989,
Hal. 11.

=
56) pgpular, Yuli Buka-Bukaan 7 Kasihan...', Juli

1989 .
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pertama kali mengenal I Dews Gde Badung Sumartha, Judy
Soebroto yakin, bahwa I Dews Gde Badung Sumartha namnpu
main dalam film perdasnsnys.
G Dews memang bukan seniman, ia &anak desa
petani, keseharisnnyas adalah mengembals sapinya ke
ladeng. .. ..coun. "
e Kepercayaan pads Dews itu mengaslamsi proses
vang sangat panjang. Sebelum mengambil keputussan,
saysa memochon petunjuk kepadsa Tuhan di
POrE. i b

s mgema Earens 5ad& wangsit, sava yakin tidak salah

Kepercayaan dan g FT Beniowgagiliki Jondy Soebroto,
memnang tidak mannsia yvang

dibterikan ke131 2 i~ ’ .;' 31., afl=1ln tersimpan

I Dews (A% Y f_-‘ ffnenzngd fApkan sktor, ia
anak dess Jgoiskan untuk
nenggenbrla sapi " f anhie meg : hesempatan main
dalam film adalah Swg ng I“jnbkﬁh, dan I Dewsa
Gde Badung Sumsrtha membultTIhkan, bahs dirinva sanggdup
bermasin dengsn baik, dan itu dilskukan dengan penuh
kesadarsn dan kepercavsan, walopun rasa takot ifupun
selslu asda. Eebissasannvs sebagai anak dessa tidak mengalami
hambeaten. Hal ini bukan berarti Judy Soebrote percavs
kepada Dewa. Is selslu mengsrashksn dengan berbagai macam

cars, agsr karaskter vang dimiliki I Dewa Gde Badung

Sumartha tercapsai.

57)  mpiaLAH FILM, Dews Gde, Pemeran Nyoman Dan
Presiden, Juli, 1989.
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"Saya mau, ksrena says ingin melihat, bagaimsns

cara membusat film. Tapi getika disuruh skting, saya

menangis. Takut....... 3

I Dewa Gde Badung Sumartha (Nyoman), psada saat
shooting pertamsa sempst melaskukan mogok, karens
kebingungan. MHenghadapi hal itu, Judy Soebroto dengsan
kessbarannys untuk membanghkitkan kebersnisnnys. Akhir-
nya shooting dspat dilanjutkan.

Duniaz film memang membswa I Dews Gde Badung

Sumarthz menjadi lain (pengetshusn dsn pergsulan). Jakarts

vang belum pernszh 5 e skhirnys terkabul. Padshal
I Dewa Gde Badung - e migsl iryAzsu Bali saja baru
tiga kali. Di ggny wa Gde Badung
Sumartha adalah a Hindu), yang
esar. Sampai-

selalu menjadi

mangkin seka-

rang sudsh saya tinggsl

sedang mengané;ng'
Film bukanlah sstu kerjs vyangZ ringan, sebab
partikel-partikel vyang =zda di dslsm proses pembuatan itno
sendiri, dibutuhkasn kerja d&q spesialisasi yang luar
biasa. Melihat persoalsn tersebut Judy Soebroto berusshs
mengantisipasinya dengan s=ebaik mungkin. EKeras adalah

karateristik Judy Soebroto. Pemsin yang tidak terbiass

°8)  MONITOR, Pemeran Myoman Itu Baru 3 Kali ke
Bali, NO. 14S/11I, 1939.

“?) Monitor, ibid.
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menghadapi sutradara seperti Judy Soebrote, bisa sajs
pulang (tidak jadi main). Akan tetapi hal itu tidak terja-
di dalam film “HYOMAN...", dan semus peﬁain pendukung
film tersebut memshami, bahkan mendapstkan kesan dan pesan
tersediri.

Judy Soebroto dzlam hal ini telah membuktiksan,
bahwa spa vang menjadi tanggug jawsb sebsgsi sutrsdsrs,
telash berhssil dilslni. Tidek ads dsri paras pendokung

merasa kecewa. Bahkan dsri itp =ds vang msu menerims gaji

relatif lebih kecil, darpse ilm-film veng telsh di-
bintanginva. Hoy MHa 1 1 ae G- idang pernah menjadi
sktor terlaris ‘ nerazss bangga
dapat membantu vang memiliki

ideslisme. Bal itap mendukang

Film "NYOMANS lrys dan riars Judy Soebroto,
dalam pendekatan menuju sb 7B bertutur sinematik,
keberadssn tats visnsl sangst penting. Dalam kaitannya
sebagai salah satu cabang seni vang paling lengksp, film
harus memberikan gambarannys vang benar mengensi
nasyarakat. Dalam keduduakan dan fungsinya, film dapat
memberikan dampak vang luas terhadap segalsa aspek
kehidupan masyaraskat, bsik positif manpun negatif. Untuk

itu, kedudukan dan persnannvs, Film tidak hanya

&0) KRM, Film Nyoman dan Presiden Sengaia Menantang
Arus, Juli, 1989.
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mengutsmskan keindshan, etika dan logika, tetapi jugs
harus meningkatkan kesadaran masyarakat akan kepribadian
bangsa dan mersngsang untuk meningkatkan kesejahteraan
lahir batin. Untuk melindungi dari dampak negatif film,
diperlukan norma berkarys, yvang Jjugs mampu menjamin lahir-
nva karva-karyva film bernutu,ﬁl

Perencanaan adalah hal vyang terpenting dalam

pembuatan sebush film dengan teliti dan penuh kasih sa-

yang. Ini dilakvokan berbunlan-bulan, sgar dalam penerapan-

nys lebih efekti penata wvisual

salah satu faktor t nting dlam peP™lfktan sebuah disain

filn.s2

Semua bidenalk
film harus A
skenario. Di n

produksi film, W

fabush prodoksi
kerjs dari
kerja dalam
stau konsep
visual sutradsara.
Seorang Cerencansan dan
mendisain konsep visusl berasnghkst dari sebush skensrio.
Tahap awal vang dilakukan secorang penata visual adalah
- Menganaliss skenario dan berkonsultasi dengan sutradars-
untuk mencspai penafsiran skensrio dari sudut tats visu-

al.

- Hembuat disain tata visual berdasarkan penafsiran skena-

&1} prg, Seminar Kode Etik Sroduksi Film MNasional,
Jakarta, 4-5 Mei, 19891.

62} TERENCE ST. JOHM MORMER. Disign Film, Chalid
Arifin, Hal.3.
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rio yvang sudsh disepakati.
- Mengadaskan repat dengsn staf tats visusal.
- HMembusat bresk down khusus tsts visusl
- Helskuokan huntiné location dengan sutradasra dan Juruo
kamera.
- Membusat jadwal kerjs khusus bidang visnal.
- Mengkoordinasiksn pelskssnsan penvedisan unsur tati vi-

sual dengan mengikuti proses perskaman gsmbar.

- Mengawasi pelaksanssn kerjgdatef tsts wvisual dan menge -

uzl, baik secsa
ra teknis ma

SEQrané menjalin sato
kesatuan interp 1 itu harus
dipenuhi, walaup*qh loar biasa.

Fenilaian dari pens ~

a. EKEemampuan mencipiakan konsep ruang Tilmis, vang mendn-
kung karakteristik temp=at.

b. Eemampuan menata unsur-unsur visusl berups ; set, perz-
latan, tat busana, tat riss, tats warnas, dan efek-efek
khusus (special effect).B3

Melihat banyaknys unsur di atas, keberadasn penata visuaal

kedudukannya begitu penting dalam sebush film.

Untuk mengetzhui =2pa dan bagaimans keberadaan

63) Judy Soebroto, Eilm Indoresia, Dalam Penataan
Artistiknya, 1987.
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seorang penata wvisual vyang representatif, harus di
lihat, sejauh mans penata visnsal memiliki kadar
interprestasi vyang baik, disiplin ilmu apsa vang dimiliki
seorang penatzs visuasl itu. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut, harus dilihst dahulu perangkat kerja yang dipsa-
kai oleh penats visual.

Pi dalam ruang lingkup kerjs penata wvisual, vyang
pertama =adslsh penguasssn terhadap disiplin sarsitektur,

sebagai bagisn seni rups. i mana di dalamnya ads

pengertian tenftanZ rused i mn TEap¥ vangd melahirksn

hubungay} grnge
t!.l‘ ,."‘- K | :; f
=4 - ! 1" =
wvisual terlebi isiplin ilmu

sosisl, sekitar 1 = =—ia aehag&i tokoh

terpenting. Baru 218 itu, ,Jﬂﬂpf;g penats visnal

bentuk, sekalig nusias dan alam

linghungannysa. seni nurﬂi.ﬁ4

Untuk p ralstan, tats

rias, tatz busH seorang penata

newnjudkan konsep gagasan-
nya secara tehnis pengadsannya, termasuk di dalsm penga-
daan track efek khusus, vang mengseu psds disiplin ilma
fotografi.

Seorang penata wvisual setelash membacas skenario,
harus mengensal dengan jeli, perznan yang harus dihadapi.
Siapa dia 7, Mengapa dia ?, Bagaimana dia 7, Dimana dia ?,

KEapan 7, dan seterusnys. Untuk memperoleh Jjawaban peads

88) ;ihid.
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pertanyasan pertams, “siapa” , terdap&t lebih ratusasn jenis
sosok vyang ditemukan. Earena itu perlan dibatasi lagi,
sehingga hanya ada satu sajs yang paling tepat/sesuai yang
dimaksud skenario. Setelzh jenis manusisnya ketemu,
“manusia dari mana” , sebab, etnis (budsys daerah) Jjugs
membedakan. Bukan saja tingksh laku, tapi bentuk phisik
yang didukung oleh perbedsan geografis/geologis. Manusis
juga dibedaksn oleh profesi (penampilan), yang tidak

henti-hentinya menguji diri dengan pertanvaan-perianyvasn.

Dari sini penata visusal jewaban vang
akurat.
4ang di “garap”
£33 trampil yang
memahami secs mana is=
tetap mengacu pags= [ {ntrigdk / Ekstrisik,
yaitu sifsat N T - ;ang dari segi
peranan, unituk neRSEwng eri g baik tersebut
(instrumental

diri suatu benda demi kepentingan bends tersebut

dan sifat baik dalam

(counsummastory valune intrisik). Sebab di dalamnya
mengandung pemshsman filsafat logika (kebenaran), etika
(kebaiksn), dan estetika (keindshzn).5

Karena hadirnyas ssbush film tidak selaln sams
dengan real time (runging time), penats visusl haras

memahami sejarah secara uvmaom (paling tidak riwvsyati/latar

belakang unsur yang dihadapinya}. Hal ini dilakuksn untuak

&3) Judy Sosbrtcto, penatasn, ibid. Hal. 2.
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mengejar nilai akurasi. Seandsinys penvediszan unsur-unsur
sudah mendekati nilai akurasi yang cukup tinggi, dalam
penampilan di pita sileloid memerlukan cahava yang bukan
saja cukup dan tepatk, tet&pi juga logis, ditinjau dsari
disiplin arsitektur. Dalam teori Van Romont, bahws
arsitektur adalah rusng tempat hidup manusia dengan
bahagias (definisi konsepsional). Di dalam ruang tersebut
tercipta sussana gcompasct/comfort, hingzs menghadirkan

kenvamanan bagi penghuninvsa emshaman ini adalah modsal

dessr bagi penztz vj lukan sussana lain

dapat segera

idek comfort,

{karena tuntutan
memanipulasi

dengan merends] keterteksnsan

dalam hidup dan

Menuruot Wy penate visual

o
lulusan Akademi 5

"....daes unsuo ; mendnkung gambar
bergershk (film) : peristiva dan WaTrna.
Rangkaian kejadian, jalinan perbuatan, baik vyang
dilakukan oleh seorang pelakua satasn berssma-sams
maupun vyang telah ditentuksn oleh sang nasib,
merupakan peristiva. Sedangkan warna adalah semus
vang menvangkout peran (fus-muoda, kaya-miskin,
laki-perempuan’, waktu (siang-malam, pagi-sore,
perang-damai}, serts kejsdiasn (intericr-eksterior,
kota-dess, darat-laut}, dan berhubungan erat
dengan bidang persgasn (tat rias, tats kﬂséan,
pakaian, tata dekor, dan persbot/peralstan)...”

Seorang sutradara film menyadari bahws dirinya

66) ihid, Hal. 3.

57) EpDY D. ISKANDAR, Mengenal Perfilman Nasional,
CV. Roda, Bandung, 1987, Hal. &0.
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bukan orang yang serba bisa, yang dapat mengharapkan wujud
hasil memadai dan baik. Sebelum melakukan shooting, nis-
caya skan melskukan pembicarsasn tentang kemungkinsn-ke-
mungkinan penciptasn segl artistik dengen seorang penzats
visual. Hal ini dilskukan agar ia dapat menampilkan hasil
vang maksimal.

Fenataan visual dalam film "NYOMAN...", secara seni
rupa harus dilakukan pencarian dengan penelitian dan

kejelian. Sebab =alam Bzli vang kava dan paripurna sebagai

latar belakang cerits defTwiwh, dituntut suatue kejeli-
an untunk memilih ¥, sebab

dengan didesaknds an Panca Wali

Krama vang kel lokssi (msin

locstion), maks jimultan dengan

(shooting}.

pengendalisn

kegiastan-kegiats

L L
F

.J.ﬁﬁhfyang menarik, agar

Heskipun demiki

angle kamers tetapies

[= 5
V)

tidak “jatuh  psads rass p keindshan =alami
vang dimiliki Bsli sejak berabad-abad vang lampau, dengan-
tetap setia kepada hael-hsl seperlunyas ssja.

Adegan-adegan malam menggunzkan lampu minvak. Hsal
itn dilakunkan untnk mencapail sussans dramstik. Oleh kasrens
cahaya yang berasal dari lampu ninyak tidak ecnkup terang
untuk peng=mbilan gambar, maks perlue ditambahkan dua uonit
lampn spot, sebaliknya pengambilan gzmbar pada ﬁiang hari
(ekterior), dibutuhkan ksin penshan sinar mata hari, agar
tidek terlalu terang.

Dengan pendekatan pencahavasn low kev, maks akurssi
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pewarnaan lingkungan vyang dominasinyas terazkota (warna
tanah baksar). memacu penata busana dalam pemilihan warnsa,
agar lebih memudashkan penatsan cahaya menvangkut gradasi
dengan warna kulit manusianya. Sementarz itn aﬁat Bali
telah menetapkan warna-warna tertentu yang wajib dikensakan
oleh peserts upscara-upsacsrs sSgams.

Dari pemzhaman distas, maks Judy Soebroto
pempercayakan film "NYOMAN..." dalam segi penata visual

kepada Berthy I. Lindya dan mgndspat rekomendasi dari KFT

(Earyewan Film dan Tele 0: 15/REK/KFT/II1/89,
tertanggal 2 Maret/Jp39. Tgflegki Berfy sebagai penata
visual adalsh . 1875), “Habuk
Laut, Mabuk Cinf (1979}, dan

lain sebagainys

tersebut adalsh untuk zsebagel mana
mestinya. Dengan sendirinva, informasi dalam film mesti
hadir melalui gambar. Atan lebih dalam lagi adalah
bagsimanas cara gambar itu berbicaras kepada penonton dengan
penalaran estetis.

Untuk itu dibutuhkksn hksmers sebagai SETENA
pendukung dalam pembuatan film, agar dalam pencapaian
pesan  dan kesan lebih teras=z. Untuk itu fung=i kamera

adalah untok mengambil gsmbar dasri adegan-adegan vang

terjadi dalam film. Dalam pengambilan gambar untuk sebuzh
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adegan (ghot), dibutuhkasn pencshayasn baik alam maupun
tambshan lampu. Kelebihan kamera dalam pengambilan gambar
(film) mampu menangkap gersk manusis 1/24 detik. Untuk ituo
kamera =adalsh mata dari sutradara. Biar bagaimanapun
pandainya sutradsra memilih pemain, mengdedit, sampai
mengisi suara, tetapi kalau dia gzsgsl dalsm menentukan
sngle kamersa dengan tepat, semua akan berantakan.
Secmra teoritis, kamera adelah alat obyektif yang merekam

apa saja vang berada dalasm rgslitas kehidupan. Kamers bisa

h=es selektivi-

tas 11 dengan dus

hal, 1A g bl - st yang dipilih-

nya da Fo 2 gk o I 1 sesuail  engsn

tuntuta :er 1ty af] AL A i Jgfggan yang akan

digambari:® et ' P

Untuk 130k 3 bngge ghngailgsfientukan sekali
dalam film, ) gl A & = vy enghasilkan shot

Shot sinematik merupzskan ssrans komunikasi internsal
dan eksternal. Internal sdalah antara sessma sineas vang
terlibat dalsm produksi film, sedang ehksternzl adsalsh
antara film dan masyzarakstnvse (penontond}. Jedi perbedaan
persepsi dan imajinasi sehsrusnys sadah berkurang, karena
sudah mernpaksn bentuk. Oleh sebkab itu, cars pembu&tannya.
harus dilaknksn sebsik munszgkin, sSesui dengsn disiplin

prosedural tertentu, sgar dapsi menyspa zalam pikiran

&8) SAM SARUMPET, Penggursan Sudut Pemotretan Dalam
cahaya, Majalah sinema Indonssia, Mo. 1, 1980, Hal. O5B.
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panﬁntﬂn.

shot adalsh struktnr bertntor sinemstik vang
terkecil. Eedudukannva sangat fundasmental, karena alur
informasi vang berkesinambungan dalam karysa film
terlaksana berkast adsnya ghot. Shot adslsh bsgian dari
scene (adegsn), scene adalsh bagian dari sequene (babak),
dan seanene adalsh bagisn dari film secsrs keseluruhsan.
Istilah decouypsge, vaitn metode dsls penyutradarasn untuk

memecah gScene menjadi bebersps zhot vang diperluksn. Hal

ini sangat fundamentsl, informasi dasar dalasm

proses bertotur shot. Jadi viap
scene itu baru dies jiks terdspsat
shot-shot yang
1. Fungsional
Dapat berfun tmpaikan infor-
masi), dan d. 'wlnggugah resksi
emosional penontie
2. Struktnrsl
Shot tetap merupsksn bsgian scene. 0Oleh ksrens itn shot
tidsk boleh berada di lusr gcepne. Tiap shot yang berada
dalam satn scepe herns ssling terkait, berkesinsmbun-
gan, dan memiliki kesstnasn gagasan infermastif.
3. Propeosionsl
UJkuran panjang pendeknys shoet harus sesuzi. Tidak

terlaln panjang dan tidsk terlslu pendek. Walaupun

secara harfish ghot itn merupakan hsasil pemotretan
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selams atasu sepanjsng tombol kamers ditekan B9

Sepintses kilass membuat shot itwn mudsh, karens pads
prinsipnys tidsk berbedsdengsn pemotretsn still fotografi.
Hemun dalam shot, Jjuru kamera tidak hanva merekam
serentetan gambar fotografi vang merupakan bagian dari
sebuah gerak. Mereksm dinsmiks momentum peristiwa vyang
panjang, sesusi dengsn filosofi dsssr sinemstografi.

Untuk itu seorsng Jjuru kasmers hsrus meletshkan

(menata) kamerz yang dig dalam pengdambilan gambar.

Agsr dalasm merekzap dengan sebaik
mungkin, untuk
Aspek-aspek vs smbilan gambsar

ad=zlzah
Alat yand\ - AL 3t de¥y=r. gambar. Per-
2. Lighting Cahaya ( Iy ng dipzkzi ontok melskn-
kan proses kreatif, ag=zr mendapatkan g=am-
bar fotografi vang artistik dan dramatik.
b. Optiks : Penggunsan lenss. Untuk membangun modifi-
kasi terhadap rezlita, berdasarkan tujuan

memenihi heasrat ekspresif.

. Mekasnikas : Alst tehnologi, yeng digunsksn untuk men-

ceri ssrans ekspresi srtistik, seperti

% Soemardjonc, Pembabhazan, op. cCit, kamis a
november, 1992.
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"slow motion” dan "fast motion”.
2. Bosisi EKasmera :
Cars atsu metode juru kamers untuk mengambil gambar
yvang skan melshirkan beberspas jenis shot :
s8. Long shot : Untuk pendekatan informatif.
b. Medium shot : Untuk pemusstan perhatian penonton.
c. Close shot : Untuk pengdarshan perhatisn penontﬁn.?ﬂ

Jika dipahami secars harfish, konsep diatas hanys

skan menghasilksn , entsrs hkamers dengan

subyvek sinematiknyvs sin=matik, secara

kreatif harus melijfjpt tigs Opl ¥= sebagai saransa
melakonkan pende perhatian
penonton. Unsur kecilnys
nkuran gambar ys

Untuk ita(Rsi . - lzlzkdfrcapal  sebush

shot menggunskan melalui sudut
pemotretan {(capers e | s pemnctretan untuk
keperluan memotret subyek sinematik, agar dapat memilikil
makna yvang lebih jelss bagi masysrakat (penonton).

Secars tehnis ada tigs sudnt pemotretsn, yanZ membantu

pencapsisn sebuah shot.

1. High sngle : Jiks posisi ksmerz bersdas 1lebih tinggi
dari pads subyeh.

2. Eve zngle - Jiks posisi kamers berazda sejajar dengzan

~

garis mat=s subyek (garis mata manusial.

70} inid.
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3. Low angle : Jiks posisi kamera berads lebih rendsh da
ri pada subyek.?l

Hal itu dapat dilakokan dengan pendekatan-pendekatan
estetiks, psikologis dan filesofis.

Dengan peralatan vang sda, seperti kamera 35 BL,

Hagra IV5S5 stereo, Silent diesel baru, lampu standart,

maks Judy Soebroto mempercayvaskasn pada Suryo Susanto

sebagai Jjuru kamera, vang sudah direkomendasi dari EKFT

gzl 2 Maret 1988.
lain, “Sayangils mpisn™ (18974),
"Hipies Loksal” 878}, TAkibat
Bercinta™ (18749
3.3.2.f. Sound

Melihst ftelah mencapai
kemajuan pesst, rasil  yvang mskin
sempurna dan lebih memniir=%gn Bz Tri s=Z1i gembsr, vyang
perkembangannya mengdunakan tehnik film berwasrna satsu
pkuran (format) film itu sendiri. Hel ita tak k=alah
menariknya dengan perkembangdsn penderjsan suars dan musik
dalam menghidupkan gZsmbar yang dipertunjakan.

Dari sejarsh, ketiks= Thomas Edéan mencoba
vengkombinasiken gambar dengan sebnsh gramofon. Hal  ini

terjadi ketika “gambhsr hidop” (motion pilctbore} manlsi

ditonton orang, dengsn mengZintip lewat sebuah lobangz kecil

71 ipid
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vang dibuatnya. EKemudian tahun 1912, Thomas Edison
mempertunjukan gsmbar-gambar yang diproyeksikan pada layar
denéan mensejajarkan pemutarannys dengan gramofon.
Meskipun percobaan ini gagsl (karena masslsh susrs tidak
mampu memenuhi seisi ruangsn, dan sinkronisasi kursng
tepat), usaha ini telah berhasil membuat gambar biso
menjadi gambar bergerak.

Tahun 1820 lsboratorium Bell Telephone melskuksn
penyelidikan dibidang s3ara, menghasilkan syper

phonograph, dengsn tehni

secars elekiris.

an d=n pengerasan  Suars
vaita piringan Rilm. Tanggal B
Agustus 1826,
Brothers di Ney

Cara me hitam, memberi
gambaran (Jjel=n)
adalah mengubah geldg
vyeng mengatur Jjatohnvs cs # pada  “jalur susra® pada
film. EKemudian Bell Telephone atau ¥estern Electric
menggunakan metode tfersebut. Di meanz metode ity sadslsh
perubshan bening pekstnys susra (varishle desity track),
dan Genersl Electric memakai metcde perubshan lebar-
sempitnya Jalur susra (vsrisble sres trasck) dsn  kemudisn
dikembanghkan oleh radio cooperation of Amerika.

Setelah sistem pereksman susrs msgnetis, pada tshun
1953, tehnik pembuatan film menggunsaksn proses perskaman
suarsa dengan sistem itu. Film-film televisi kebanvaksn

menggunakan sistem magnetis untok susranya (bsik vang
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terpisah msupun yang tergsbung) dalam film. Sementara
untok film bioskop, menggunakan sistem opiical sound,
tetaspi untuk film-film dengdsn ukuran lasyar lebar dan suara
jalur, banyak menggunaksn multi trasck sound.
Untuk Ffilm "HYOMAN..." Judy Soebroto menggunakan
" dus sistem dalam perekamsn suara.
1. Single system,
yaitu, gembar dan susra direksm bersamaan oleh kamera

film, dengsn medium vang gams.

2. Double svstem,
vaitu, gambar terpiszah.

Adapun keuntyls 5 pada waktn,

peralatan, mu
sindle svstem BR¢

- Peralatan yarlg

f=untungan d=ari

ntuk menghemst
tensga listrik, 137 58 » o transportasi,
sehinggs perralaﬂ- 3 d " ndshkan dengan ce-
psat.

- Hesil shooting dapsit disiarkan secara cepal.

- Tidak ada masslah memsduksn antsrs gambar dan suara.

Sementara keuntungsn dari dgeble svstem adalsh

- Mntn susra lebih bsik, msterial (pita)} susrs vang diguna
kan pada donbhle system lebihk baik dari megnetic strip pa
da gingle system.

- Dapat dilaknksn proses suarz lebih lanjnt, misalnya edi-
ting dan mixing.

Kerugian dari 2 sistem yang sda adalah, bahwa apa yang
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dimiliki oleh kedusnyas tidsk dimiliki secars mutlsk cleh
single dan double system.

Kedua cara ini digunskan oleh Judy Soebroto,
sebagal upaya untuk mencspsi nuanss dramatik dari Bali
yang sarat dengan nuanss religiusitasnys. Secars tehnis,
sistem yang dipskai adalsh dengsn menggunakan direct
recording (untuk dislog dasn sebagian efeck), sebab
menuntut akurasi bloking, dizlogz dan dukungsn kedap bising

setiap kali kamers "ON'L. segar mEmpy nembagikan

gadasan pengsmbils SR JFT donweses dzl=m susunan struktar

panjang (koreflbrHfi JEL: '?-f‘_fi Hrif\iudan kelemshan
sutradars, gambar dalam
ketskutan gambar dalam
variasi shot--. =k bt penjzyiddan  tempo lebih
tinggi. ?eﬁggvn_;f ~ %in . can gtereq ren -
ed, vyang diletakiPeg d rrofg L 25 selalu seimbang
dalam arti luss.

Secara suditif, konssp stereg recording mengacn
pada kemsjuan tehnis yang ditswsrksn oleh prembangunsn
gedung-gedung bioskop dzlan menantisipasi film-film
import. Ternyata kebelum sispan secsrs neave lurah pada
audio film "NYOMAN...", copy pertsza tidsk balspce sound-
nya. Hsal itu terjadi ksrens film “NYDMAN.. . " soundnya
dikerjaksn di tigs studic yanz keapacitas standaritas vyang
berbeda. Kemudian Judy Soebroto melakuksn re-edit dan re-

miXx pada copy selanjutnys. Hsl ini dilakuban untuk

memperbaiki sound efek yang tidsk realistis, dengan
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meningksthkan makna untuk mencapai pengruh emosionsal
dramatik di dalamnys, disamping sesuzi tujuan awal dalam
pencarian efek.’2

Dalam penglisian ilustrasi Judy Soebroto
nenpercayaﬁnn Leo Eristi, sebab kehadiran musik mampu
memberikan aroms vang bsik demi mengejsr keutuhan. Hal
yang menarik dalam ilustrasi ad=slsh, Leos Eristi sebagai

penata musik memiliki cita rassz yang sama dengsn Judy

Soebroto. Seorangd musisi, Lj i i hadir utuoh, tanpa ada

“"kehkurangan”, orang musisli vyang

setis dengan mampu menberi

ik pentatonis

nuanss Bali va

dan distonis
adan indah. Haj

- : ivaran ito menye-
"frbagai tsntangan
an itn sendiri”™

T

nangkan. :

“"seperti halny!‘?_ pie=cv: selamza ini saja.
Tidak terlaslno bany™ t-ubsh. Eslsupun ada, saya
ingin merubah suasanaznva saja. Tetapi ternyata
membuat ilustrasi nu§§k tidsk gampang. Tidak seper-
ti membust ssinsn..”

Leo Eristi yang selsln pentas dengsn "honser Leo Xristi”

(warna kerskyatan), sebelum menggsrsp ilustrasi film

“"HYOHAN...", sempat menjsdi ilustrasi film “"Letnan

Harahap™.

Dari konsep vang diberikan Judy 5Scebrote, Leo

72) Judy Soebroto, Catatan, loc. cit.

s
73) Minggu Pagi, Fercaakapan Leo Kristi, NO : 14
Tahun ke 43, periode 9-15, Juli, 1989, hal. 3.
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Kristi msmpu mensngksp dan menginterprestasikan dengan

baik. Hal ini memberikan nilai tersendiri pada Film
“"NYOMANK...", dan Judy Soebroto sendiri merasa puas, pada
yang adsa.

“Leo mampu menampilksn karys musik khasnya, karena
improvisasinys sangst kaya, lagu anak-ansk dari
Bali itu dijadikan sebagsai dasar komposisi musik
nyanyiannya, dengan permainan bervariasi”

“Kesannya seperti main-main..., malah =adas suars
musik vang Jstuhnya tidak sesusai dengan susrs
ketukan., buken kesalghsn. .. tetapi memang disengajai

Tetapi setelah ss i kok malsh ensk..lho..

Dalam menangzani J§ s i | "TIERAN. .. Leo Eristi

manpu menghad iFfkg = ';'f' > 2R : berini dalam film

tersebut. ETISETEeT dengan
pentatonis ersendiri. Leo
Eristi memah=)} = e - i "ﬁfienario, hinggs
nuansa yang dii pennhi

Kerja d=lam =mbRatansTilm I terskhir adalah
berads ditangﬁn seorang editcr. Dari tangsn editor, film
menjadi sebuzh gabungan gambar yang sisp dipertunjnkan.
Persoslan editing Pudovkin mengatakan

"Editing is one of the most significant instruments

of effect possessed by the filgﬁ tecnician and,

therefore, by the scenarist alsoe™ '~

Untnk itu Pudevkin menjelssksn. bzhwa 1ia tidsk pernsh

74) SkM, "Bintang Indonesia”, Leoc FKristi, Coba
Rebut Piala Citra FFI 1%E8%7, Mo. 302, Minggu k= 11,
Ok tober, 1989.

73) Pudovkin, Film Technigue And Film Actingo,
Grove Press, INC Mew York, Hal. &7.
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melihat asktor sebagai manusia yang nysts. Iz membsyangkan
bagaimana aktor itu menampskkan diri dalam gasmbar film
itu. Maks untuk itu, is mengadakan seleksi yang teliti
atas materinys dengan jalan menyuruh sktor itu bergerak di
miuka kamera, sambil menyesusikan posisi kameras dengan
maksud itu. Desintegrasi yang sams terjadi jugs pads unsur
film lainnya. Bsaginys psra sktor kslah penting dari
gambar-gambar. Sebasb kehebatan film =adslah bagsimsna

menyusun gambar (shot) s3sfAbe gswbsr yvsng lain. Seorang

sutradara sadslsh At ltcogalsn Zars deri story bosrd
menjadi bresk M/ grntuM \gembar, kemudisn
gambar terseby dan disambung.
H&siln?& akan
Sejak sempai sekitar
1950 perkembangA ¢ridan jelas bahws
seorang siness montase atan
editing.
Keberadasn editing dalam perfilman Indonesis
"belum” biss dikatskan bsik. Hsl ini bunkan ksrens tidak
edanysa editor yvang handal di Indonesia, melsinkan peran
editor “ditetukan”™ oleh pihak ysngZ berkepentingsn, yaitn
BSF (Badan Sensor Film), di bawah naungan Direktorsat
Jenderal Hsdic, Film dan televisi.

Pasazl 3 dan Pasal 4 deri Undang- Undang Republik

Indonesia HNomor 8 Tahun 1992 tentang perfilman, bahwa

76} jnid. hal. 95.
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perfilman di Indonesia dilsksanakan dalam rangks
memelihara dan mengembangkan budaya bangsa dengan tujuan
mewujudkan pembangunan Hasional, maks sewajarnys, kalan
tidak adas ketidak demokrtisan dari pemerintah dalam
melaksanskan Pasal 33 bab IV tentang sensor film (lihat
UU. RI. HO. 8, Tahun 1982).

-Dalam film "NYOMAN...", Judy Soebrotoc memberikan
kepercayaan kepada Effendi Doyths untuk mensngsni editing-

nya, sesnai dengan rekomond@psi deri EFT (Karvawan Film &

Televisi), dengan Ecehadiran Effendi

Doytha dalam antarsa lain,
"Petuslangsan dan Pelavan™

(19738), "Pubej Jamn™ (1878),

"Bilas S5i Eembj Merpati™
(1879), "Gadis ggny i ) ! ep m#ff“&tinya, Semerah
Bibirnya"” (1880/1% 5= b . o= =y dokumenter 1881),

“Gadis-Gadis Cakrawiea” N1

Sebagai ksrva se nm=lalini bzhasa

gambar, film harus memberiksn pemshaman-pemahsmen lewst
bahssa gdambar yang digarap secsarz sinemstik. Untuk itn
dalam memberikan remahaman dalam bertutur sSecara
sinematik, seorang siness harus =zsmpn terlebih dsashuzla
memzhami hkajisn tentang arti dari sebush ilmu semiotiks.
Hal ini jugse harus dimiliki olsh pemerintah (DEPPEH,
RTF, BS¥, DFH). Agar daslasr pensnzZsnsn masalah film lebih
menguntungkan kedus belsh pihak. Sebksb di samping sebagsi
media ekspresi senimannya, film jugs mencerminksn kepriba-

dian suatu bangss.
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Dari persozalan diatss, film "NYOMAN...” mengalami
banvak pemotongsn dalsm beberaps gambar. Seperti dslam
scene 30 memasuki scene 31, dengsn alasan seorang pejabat
bermain mata dengan perempuan (wargsnya). Di sini Juody
Soebroto, ingin menyvampaikan kondisi (problem)} seorang
pejabat “melsknkan zinsh" mats, ketiksa menghadapi
persoalsn di wilsyshnya. Scene 15, vyang mnenggambarkan,
bahws 1 Made Soka baru mengwzli upscars Panuntung Kelih

(haid pertama) bsgi secrzng gedis menginjsk dewass. Adspun

gambar vyang dismbil gpemdfh Jati™Wews hair { handuk merah}
saat I MHade A JE sz2i dgfjcgki. PR\ scene 47 shot C
{skenarioc), J man, sementars
di bawah ada = an manusis vang
ungsa sebagai

th tidak berads

Bntuk ita egr‘ el =i J fnn Sensor Film) harus
kita pertanyzksn heml i rerhasdap kondisi perfilman
Indenesia sekarsng. DPi mans BSF harus mampu memberikan
beberapa kelonggsran pada film-film Indonesia. Sebsb kalan
kitas ksji 1lebih d=alar tentsng arti dan fungsi, serta
filosofi sebush film, di mena lambsng sebagal ssrans
mutlask d=alam bertutur sinematik, dan hal itu sudsh
dijelaskan di atas.

¥alaupun dengan perjuangZasn vang berat ., Judy
Soebroto, akhirnyz biss menyelessikarn Ffilm perdananya.

Persoalan ysnz timbuol dari awsl., besik tehrnis maupun di
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luar tehnis penggarapasn itn sendiri adalah tantangan.

Sebab bagaimanspun juga menculnys sebush persoslan

langkah awal dari sebuah keberhasilsan.
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